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Abstrak

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian tindakan sekolah (PTS)
yang mengangkat tentang bagaimana guru dapat menggunakan media-media
pembelajaran yang ada dalam proses pembelajaran di kelas dengan maksud
dapat meningkat kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas dan
evaluasinya dilakukan melalui kegiatan supervise kepala sekolah di kelas saat
pembelajaran. Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini dilakukan di SDN 2
Paokmotong selama 3 bulan yaitu mulai bulan Maret sampai dengan Mei
2019 dengan melalui tahapan-tahapan siklus. Tujuan dari penelitian tindakan
seckolah (PTS) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah yang diikuti dengan pemberian
pembinaan/petlakuan terhadap guru-guru sasaran dapat meningkatkan
kompetensi guru tersebut dalam menerapkan model-model pembelajaran di
kelas. Dalam penelitian tindakan sekolah (PTS) ini dilakukan dalam 2 siklus,
dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan kompetensi
guru dengan mencapai standar ideal. Pada siklus I peningkatan kompetensi
guru setelah dilakukan supervisi kelas setelah dilakukan pembinaan tentang
pemanfaatan media pembelajaran baru mencapai sekitar 33,33 % pada siklus
II, dapat meningkat menjadi 100 %. Skor rata-rata yang diperoleh setelah
dilakukan supervisi kelas pada siklus I sebesar 63,30 dan meningkat pada
siklus II menjadi 83,33, berarti ada peningkatan sebesar 20,03 dan tingkat
ketuntasan secara kelompok/klasikal pada siklus I mencapai 33,33% dan
pada siklus II meningkat menjadi 100 %. Hasil penelitian tindakan sekolah
ini menunjukkan bahwa pembinaan kepala sekolah dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam menggunakan media pembelajaran pada proses
pembelajarannya.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan dewasa ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Berbagai cara sudah dikenal dalam peroses belajar mengajar (PBM) dengan harapan
pengajar atau guru lebih mudah dalam mentransformasikan ilmu pengetahuan dan
murid juga lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru dalam peroses
pembelajaran.

Sejak beberapa tahun terakhir teknologi informasi dan komunikasi telah
banyak digunakan dalam peroses pembelajaran,dengan satu tujuan untuk mengangkat
mutu dalam bidang imu pendidikan yang akan maju seiring berkembangnya
teknologi.Pendidikan merupakan program jangka panjang yang wajib dilaksanakan
oleh semua orang , dan pendidikan juga sangat memerlukan usaha dan biaya yang
cukup besar , hal ini diakui oleh semua orang bahkan oleh suatu bangsa demi
kelangsungan masa depan dari semua orang atau bangsa tersebut. Begitu pula halnya
dengan bangsa Indonesia yang menaruh harapan besar terhadap masalah pendidikan
dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari pendidikanlah tunas muda
harapan bangsa sebagai generasi penerus bisa dibentuk. Dan ini sesuai dengan tujuan
pendidikan Nasional Indonesia, salah satunya yaitu Mencerdaskan kehidupan bangsa
yang terdapat didalam Pembukaan Undang Undang Dasar Negara Republik Indinesia
1945.

Meski diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar jangka panjang yang
harus disiapkan, ditata, dan diberikan sarana maupun prasarana dalam arti modal
material yang cukup besar , tetapi sampai saat ini Indonesia masih berkutat pada
problematika atau permasalahan klasik dalam hal ini yaitu kualitas pendidikan dan hal
ini perlu dicarikan solusinya agar tidak terperangkap dalam permasalahan tersebut.

Terkait dengan mutu pendidikan khususnya pendidika pada jenjang Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai saat ini masih jauh dari apa yang
kita harapkan, dan ini terbukti apa bila standar nilai kelulusan dinaikkan , pihak
sekolah akan merasa terpukul dengan melihat banyaknya nilai siswa yang tidak sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Semua ini bersumber dari salah satunya yaitu
kurangnya penguasaan media pembelajaran Power Point yang dipakai guru dalam

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, hal ini
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tentunya juga biasa berpengaruh terhadap hasil belajar atau tarap serap terhadap
siswa itu sendiri.

Program bermutu bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran sebagai
dampak peningkatan kinerja/kemampuan guru, kualifikasi, dan kinerja/kemampuan
guru guru. Salah satu komponen strategis Program bermutu untuk mencapai tujuan
tersebut adalah penguatan peningkatan mutu dan profesional guru secara
berkelanjutan yang terwadahi dalam komponen 2 program bermutu seperti kegiatan
KKGS dll. Program pada komponen 2 ini terkait dengan usaha memantapkan
struktur pengembangan mutu guru pada tingkat lokal. Salah satu kegiatannya adalah
pemberdayaan berbagai forum dan kelompok kerja guru, kepala sekolah, dan
pengawas sekolah. Dalam upaya pemberdayaan kelompok kerja atau kelompok kerja
tersebut, program bermutu mengembangkan Model Belajar bermutu serta Paket
Pembelajaran bermutu yang akan menjadi salah satu aktivitas utama dari kelompok
kerja dan forum tersebut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah menegaskan bahwa seorang kepala
sekolah/madrasah harus memiliki lima dimensi kinetja/kemampuan guru minimal
yaitu: kinetja/kemampuan guru kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,
dan sosial. Strategi sosialisasi dan strategi bimbingan supervisi akademik yang telah
dilaksanakan selama ini ternyata masih belum memadai untuk menjangkau seluruh
kepala sekolah/Madrasah dalam waktu yang relatif singkat.

Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengamanatkan guru untuk: (i) memiliki kualifikasi akademik minimum S1/D4, (ii);
memiliki  kinetja/kemampuan  guru  sebagai agen  pembelajaran  yaitu
kinerja/kemampuan guru pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional; dan (iii)
memiliki sertifikat pendidik. Agar guru dapat memiliki kinetja/kemampuan guru
sebagai agen pembelajaran sebagaimana yang diamanatkan pada UU tersebut diatas,
maka guru harus meningkatkan kinerja/kemampuan gurunya melalui berbagai upaya
antara lain melalui pelatihan, penulisan karya tulis ilmiah, dan berbagai pertemuan di
kelompok kerja atau supervise akademik. Berbagai kendala yang dihadapi oleh guru,
kepala sekolah, saat ini dalam usaha menciptakan kelompok kegiatan yang aktif dan

efektif adalah sebagai berikut:
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1. Manajemen kelompok kerja masih perlu ditingkatkan kualitasnya dalam upaya
optimalisasi intensifikasi pembinaan kegiatan kelompok kerja;

2. Program-program kegiatan kelompok kerja masih kurang sesuai dengan
kebutuhan pengembangan profesionalitas guru, kepala sekolah, dan pengawas;

3. Dana pendukung operasional belum memadai dan kurang dimanfaatkan
secara tepat;

4. Bervariasinya perhatian dan kontribusi pemerintah daerah melalui dinas
pendidikan terhadap program dan kegiatan kelompok kerja.

Berdasarkan uraian diatas, perlu upaya untuk merevitalisasi kelompok kerja
tersebut agar aktivitas/kegiatan yang dilakukan oleh kelompok ketja atau forum
tersebut dapat memberikan manfaat dalam upaya peningkatan kinetja/kemampuan
guru guru. Hal tersebut di atas diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
menumbuhkembangkan budaya pembelajaran yang berpusat pada sistem
instruksional yang prima, schingga berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran yang berujung pada peningkatan kualitas pendidikan nasional.

Proses pembelajaran melalui  kegitan diskusi di KKGS akan dapat
berlangsung dengan baik dan dapat mencapai tujuan secara optimal, bila didukung
oleh sebuah perencanaan yang tepat. Sebagai bentuk perencanaan dalam proses
penentuan strategi dan penggunaan media pembelajaran.

Kinerja/kemampuan guru merupakan suatu kinetja/kemampuan guru yang
mutlak dimiliki guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik.
Kinetja/kemampuan guru merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan pendidikan dan pembelajaran di jalur sekolah. Kinetja/kemampuan guru
sebagai konsep dapat diartikan secara etimologis dan terminologis. Dalam pengertian
etimologis kinerja/kemampuan guru dapat dikemukakan bahwa
“Kinerja/kemampuan guru tersebut berasal dari bahasa Ingetis, yakni competency yang
berarti kecakapan dan kinetja/kemampuan guru. Oleh karena itu dapat pula
dikatakan bahwa kinetja/kemampuan guru adalah kewenangan (kekuasaan) untuk
menentukan (memutuskan) sesuatu” (Djamarah, 1994 : 33). Selain itu juga dinyatakan
oleh seorang ahli bahwa “Kinetja/kemampuan guru adalah suatu tugas yang
memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan kinetja/kemampuan guru

yang dituntut oleh jabatan seseorang” (Roestiyah, 1986 : 4).
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Profesi keguruan merupakan sebuah profesi yang strategis untuk membawa
angin kemajuan pada semua aspek nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian, guru
tidak hanya sekedar berfungsi menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi lebih-lebih ia
adalah pendidik yang bertugas mentrasfer dan mengembangkan nilai-nilai
kemasyarakatan, sehingga dengan demikian tugas-tugas keguruan menuntut
kinerja/kemampuan guru yang majemuk dalam proses pendidikan, sehingga
kemajuan ilmu pengetahuan, kecanggihan teknologi dan dinamika seni yang telah
dicapai sekarang ini belum mampu menggantikan kehadiran seorang guru dalam
proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh (Sudjana,
1989 : 19), sebagai berikut:

“Kehadiran guru dalam proses pembelajaran masih memegang peranan
penting. Peranan guru dalam proses pembelajaran belum dapat digantikan
oleh mesin, radio, tape recorder atau komputer yang paling modern
sekalipun. Masih terlalu banyak unsur manusiawi seperti sikap, sistem nilai,
perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang merupakan hasil dari proses
pembelajaran tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut”.

Peningkatan mutu pendidikan disekolah dapat dicapai melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia (guru dan tenaga kependidikan lainya), walaupun diakui
bahwa komponen-komponen lain turut memberikan kontribusi dalam peningkatan
mutu pembelajaran. Mengingat peran pentingnya kehadiran seorang guru pada proses
pendidikan itu, maka kinetja/kemampuan guru-kinetja/kemampuan guru yang
seharusnya dimiliki sebagai pondasi profesinya adalah tonggak awal bagi
keberhasilannya dalam menjalankan tugasnya. Peningkatan sumber daya manusia
telah banyak dilakukan oleh pemerintah, terutama peningkatan kinetrja/kemampuan
guru guru melalui pendidikan dan pelatihan, FGD, workshop, seminar, loka karya
dan Supervisi Akademik.

Dari hasil pemaparan tersebut di atas maka, penulis dapat mengidentifikasi
permasalahan terhadap guru di SD Negeri 4 Masbagik Utara yaitu;

1. Dalam proses pembelajaran guru jarang menggunakan media

pembelajaran.

2. Guru kurang paham dalam menggunakan ABP
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3. Guru merasa malu menyampaikan permasalahannya atau kesulitan yang

terjadi atau yang dihadapi di dalam kelas

KAJIAN PUSTAKA
Kinetja/Kemampuan Guru

Dalam  Kamus  Besar Bahasa Indonesia  (Depdikbud  1990:503)
kinerja/kemampuan guru berarti sesuatu yang dicapai, prestasi dipetlihatkan atau
kinefja/kemampuan guru ketja. Dalam sebuah artikel yang diterbitkan oleh lembaga
administrasi negara (www.suaramerdeka.com.) merumuskan kinetja/kemampuan
guru merupakan terjemahan bebas dari istilah Performance yang artinya adalah prestasi
kerja atau pelaksanaan kerja atau pencapaian ketja atau hasil kerja.

Menurut Henry Simamora (2001:327) kinerja/kemampuan guru adalah tingkat
pencapaian standar pekerjaan. Sementara Hadari Nawawi (2005:235) menegaskan
bahwa kinetja/kemampuan guru yang diistilahkan sebagai karya adalah hasil
pelaksanaan suatu pekerjaan, baik fisik / material maupun non material.

Hani Handoko (2000: 22) memberikan pengertian kinetja/kemampuan guru
sebagai seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan oleh seorang guru pada waktu
membetikan pelajaran kepada siswanya. Kinetja/kemampuan guru guru dapat dilihat
saat dia melaksanakan interaksi belajar-mengajar di kelas termasuk persiapannya baik
dalam bentuk program semester maupun persiapan mengajar.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat dan teoti kinetja/kemampuan
guru guru di atas, bahwa kinetja/kemampuan guru guru adalah persiapan,
pelaksanaan, dan pencapaian guru dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar di
kelas.

Unsur Kinerja/kemampuan guru

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa
kinetja/kemampuan guru mengandung 3 (tiga) unsur, yaitu:

1)  Unsur waktu, dalam arti hasil-hasil yang dicapai oleh usaha-usaha tertentu, dinilai
dalam satu putaran waktu atau sering disebut periode. Ukuran periode dapat

menggunakan satuan jam, hari, bulan maupun tahun.
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2) Unsur hasil, dalam arti hasil-hasil tersebut merupakan hasil rata-rata pada akhir
periode tersebut. Hal ini tidak berarti mutlak setengah periode harus
memberikan hasil setengah dari keseluruhan.

3) Unsur metode, dalam arti seorang pegawai harus menguasai betul dan bersedia
mengikuti pedoman yang telah ditentukan, yaitu metode kerja yang efektif dan
efisien, ditambahkan pula dalam bekerjanya pegawai tersebut harus bekerja
dengan penuh gairah dan tekun serta bukan berarti harus bekerja berlebihan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinetja/kemampuan guru
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja/kemampuan guru seseorang, baik

yang berasal dari dalam diri maupun yang berasal dari luar. Ada 2 (dua) macam faktor

yang dapat mempengaruhi kinerja/kemampuan guru seseorang yaitu:

1)  Faktor Individual

Yaitu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat fisik,
keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin, pendidikan,pengalaman kerja,
latar belakang budaya dan variabel-variabel personal lainnya.

2)  Faktor Situasional
Faktor sosial dan organisasi, meliputi : kebijaksanaan organisasi, jenis latihan
dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.

3) Faktor fisik dan pekerjaan, meliputi : metode ketja, desain dan kondisi alat-alat
kerja, penataan ruang kerja dan lingkungan kerja (seperti penyinaran,
kebisingan dan fentilasi).

d. Penilaian Kinetja/kemampuan guru

Tugas Kepala Sekolah terhadap guru salah satunya adalah melakukan penilaian
atas kinerja/kemampuan gurunya. Penilaian ini mutlak dilaksanakan untuk
mengetahui  kinetja/kemampuan guru yang telah dicapai oleh guru. Apakah
kinetja/kemampuan guru yang dicapai setiap guru baik, sedang, atau kurang.

Penilaian ini penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekolah dalam menetapkan

kegiatannya.

Penilaian kinetja/kemampuan guru menurut Henry Simamora (2001: 415) adalah
alat yang berfaedah tidak hanya untuk mengevaluasi kerja dari para karyawan, tetapi
juga untuk mengembangkan dan memotivasi kalangan karyawan. Sejalan dengan

pendapat Malayu Hasibuan (2002: 87) penilaian prestasi adalah kegiatan manajer
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untuk mengevaluasi prestasi kerja karyawan serta menetapkan kebijaksanaan
selanjutnya.

Penilaian kinetja/kemampuan gutru guru menurut Suparlan lebih lanjut
dinyatakan bahwa Standar Kinerja/kemampuan guru Guru (SKG) adalah suatu
ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan
dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk menduduki
jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi dan jenjang pendidikan.
Berdasarkan pengertian tersebut, standar kinetja/kemampuan guru guru dibagi dalam
tiga komponen yang saling mengait, yakni: 1) pengelolaan pembelajaran, 2)
pengembangan profesi, dan 3) penguasaan akademik.

Ketiga komponen Standar Kinetja/kemampuan guru Guru (SKG) tersebut,
masing-masing terdiri atas beberapa kinetja/kemampuan guru, komponen pertama
terdiri atas empat kinerja/kemampuan guru, komponen kedua memiliki satu
kinerja/kemampuan guru, dan komponen ketiga terdiri atas dua kinerja/kemampuan
guru. Dengan demikian, ketiga komponen tersebut secara keseluruhan meliputi 7
(tujuh) kinetja/kemampuan guru dasar, yaitu:

1) Penyusunan rencana pembelajaran

2) Pelaksanaan interaksi belajar-mengajar

3) Penilaian prestasi belajar peserta didik

4)  Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik

5) Pengembangan profesi

6) Pemahaman wawasan kependidikan

7) Penguasaan bahan kajian akademik (sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.
(Standar Kinerja/kemampuan guru Guru Direktorat Tenaga Kependidikan
2003).

Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar. Kinetja/kemampuan guru yang diharapkan dapat memiliki anak didik akan
ditentukan oleh korelevensian penggunaan suatu model pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan. Hal ini berarti tujuan pembelajaran akan di capai dengan penggunaan
media pembelajaran yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan. Kehadiran guru

di kelas diharapkan dapat menciptakan sistem lingkungan belajar yang baik yaitu
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situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran secara
maksimal. Media pembelajaran dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk berpikir. media
merupakan segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belajar.

Media Pembelajaran menjadi salah satu solusi bagi guru untuk mencapai proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang maksimal. Media Pembelajaran merupakan
suatu kegiatan yang bersifat edukatif/mendidik, yang merangsang pikiran, perasaaan
minat anak didik, sehingga proses interaksi komunikasi antara anak didik dan guru
dapat berlangsung secara tepat. Inti dari Media Pembelajaran itu sendiri adalah alat
bantu dalam proses belajar mengajar. Menurut Latuheru menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan
siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna.

Berdasarkan pengertian-pengertian  yang telah diberikan, maka media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa sehingga proses
interaksi komunikasi edukasi antara guru (atau pembuat media) dan siswa dapat
berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna.

Menurut Nana Sudjana (1990: 4-5) yakni 1) ketepatan media dengan tujuan
pengajaran; 2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran; 3) kemudahan memperoleh
media; 4) keterrampilan guru dalam menggunakannya; 5) tersedia waktu untuk
menggunakannya; dan 6) sesuai dengan taraf berfikir anak.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa pada prinsipnya
pendapat-pendapat tersebut memiliki kesamaan dan saling melengkapi. Selanjutnya
menurut hemat penulis yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media yaitu
tujuan pembelajaran, keefektifan, peserta didik, ketersediaan, kualitas teknis, biaya,
fleksibilitas, dan kinetja/kemampuan guru orang yang menggunakannya serta alokasi
waktu yang tersedia. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang hal ini akan
diuraikan sebagai berikut: Tujuan pembelajaran. Media hendaknya dipilih yang dapat
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya,

mungkin ada sejumlah alternatif yang dianggap cocok untuk tujuan-tujuan itu.
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Supervisi Akademik

Supervisi adalah suatu aktivita pembinaan yang direncanakan untuk membantu para
guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif
(M. Ngalim Purwanto, 2004:32). Sedangkan Jones dalam Mulyasa, E. (2004:155),
supervisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh proses administrasi
pendidikan  yang ditujukan  terutama untuk mengembangkan efektivitas
kinerja/kemampuan guru personalia sckolah yang berhubungan tugas-tugas utama
pendidikan. Menurut Carter, supervisi adalah usaha
dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas petugas
lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi
pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan
pendidikan, bahan pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran (Peid Sahertian,
2000:17). Supervisi merupakan aktivitas menentukan kondisi/syarat-syarat yang
esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Dari definisi
tersebut maka tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya
pandai meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang
diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah
itu semaksimal mungkin dapat tercapai.

Jadi supervisi kepala sekolah merupakan upaya seorang kepala sekolah dalam
pembinaan guru agar guru dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dengan melalui
langkah-langkah perencanaan, penampilan mengajar yang nyata serta mengadakan
perubahan dengan cara yang rasional dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa.
Karakteristik Supervisi
Menurut E. Mulyasa (2004:112) Salah satu supervisi akademik yang populer adalah
supervisi klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

1) Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif tetap
berada di tangan tenaga kependidikan.

2) Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama kepala
sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan.

3) Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan kepala

sekolah.
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4)  Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan
interpretasi guru.

5) Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor
lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru daripada memberi
saran dan pengarahan.

6) Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, vyaitu pertemuan awal,
pengamatan, dan umpan balik.

7) Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai supervisor
terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai hasil pembinaan.

8) Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu keadaan dan
memecahkan suatu masalah.

Faktor yang mempengarui berhasil tidaknya supervisi
Menurut M. Ngalim Purwanto (2004:118) ada beberapa faktor yang

mempengaruhi berhasil tidaknya supervisi atau cepat-lambatnya hasil supervisi antara

lain:

1) Lingkungan masyarakat tempat sekolah itu berada. Apakah sekolah itu di kota
besar, kota kecil, atau pelosok. Di lingkungan masyarakat orang-orang kaya atau
di lingkungan orang-orang yang pada umumnya kurang mampu. Di lingkungan
masyarakat intelek, pedagang, atau petani dan lain-lain.

2) kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Apakah sekolah
itu merupakan kompleks sekolah yang besar, banyak jumlah guru dan muridnya,
memiliki halaman dan tanah yang luas, atau sebaliknya.

3) Tingkatan dan jenis sekolah. Apakah sekolah yang di pimpin itu SD atau
sekolah lanjutan, SLTP, SMU atau SMK dan sebagainya semuanya memerlukan
sikap dan sifat supervisi tertentu.

4)  Keadaan guru-guru dan pegawai yang tersedia. Apakah guru-guru di sekolah itu
pada umumnya sudah berwenang, bagaimana kehidupan sosial-ekonomi, hasrat
kinerja/kemampuan gurunya, dan sebagainya.

5)  Kecakapan dan keahlian kepala sekolah itu sendiri. Di antara faktor-faktor yang
lain, yang terakhir ini adalah yang terpenting. Bagaimanapun baiknya situasi dan
kondisi yang tersedia, jika kepala sekolah itu sendiri tidak mempunyai kecakapan

dan keahlian yang diperlukan, semuanya itu tidak akan ada artinya. Sebaliknya,

Volume 1, Nomor 2, Oktober 2019 297



Hairuddin

adanya kecakapan dan keahlian yang dimiliki olehkepala sekolah, segala
kekurangan yang ada akan menjadi
perangsang yang mendorongnya untuk selalu berusaha memperbaiki dan
menyempurnakannya.

Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor pengajaran
Kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah sesuai

dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain:

1)  Membangkitkan dan merangsang guru-guru serta pegawai sekolah dalam
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

2)  Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk
media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran serta keberhasilan proses
belajar-mengajar.

3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, serta menggunakan
metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.

4)  Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru dan pegawai
sekolah lainnya.

5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah,
antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, menyediakan
perpustakaan sekolah, dan atau mengirim
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya
masing-masing.

6) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan BP3 atau komite sekolah
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa.

Teknik-teknik supervisi
Menurut M. Ngalim Purwanto (2004:120-122), secara garis besar cara atau

tehnik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tehnik perseorangan dan

teknik kelompok.

1) Teknik perseorangan
Yang  dimaksud  dengan  teknik = perseorangan  ialah  supervisi

yang dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara

lain :

298 EDISI : Jurnal Edukasi dan Sains



Hairuddin

e Mengadakan kunjungan kelas (classroom visition)

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang
dilakukan oleh seorang supetvisor
(kepala sekolah) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang
mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah
sudah memenuhi
syarat-syarat dedaktis atau metodik yang sesuai. Dengan kata lain, untuk
melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih perlu
diperbaiki.

e Mengadakan kunjungan observasi (observation visits)

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat/mengamati
seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata
pelajaran tertentu. Misalnya cara menggunakan alat atau media yang baru,
seperti audio-visual aids, cara mengajar dengan metode tertentu, seperti
misalnya sosiodrama, problem solving, diskusi panel, fish bowl, metode
penemuan (discovery), dan sebagainya.

e Membimbing guru-guru tentang cara-cara
mempelajari pribadi siswa dan atau mengatasi problema yang dialami siswa
Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi
kesulitan-kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar,
tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang nakal, siswa yang mengalami
perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul dengan teman-temannya.
Masalah-masalah yang sering timbul di dalam kelas yang disebabkan oleh
siswa
itu sendiri lebih baik dipecahkan atau diatasi oleh guru kelas itu sendiri
daripada diserahkan kepada guru bimbingan atau konselor yang mungkin
akan memakan waktu yang lebih lama untuk mengatasinya.

2)  Teknik kelompok

Teknik kelompok merupakan teknik supervisi yang dilakukan secara

kelompok. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain :

a) Mengadakan pertemuan atau rapat (zeetings)
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Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugasnya berdasarkan
rencana yang telah disusunnya. Termasuk didalam perencanaan itu antara lain
mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru.

b)  Mengadakan diskusi kelompok (gromp discussions)

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk kelompok-kelompok

guru bidang studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah terbentuk itu

diprogramkan untuk mengadakan pertemuan/diskusi guna membicarakan hal-
hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar-
mengajar.

¢) Mengadakan penataran-penataran (zuservice-training)

Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penataran-penataran sudah

banyak dilakukan. Misalnya penataran untuk guru-guru bidang studi tertentu,

penataran tentang metodologi pengajaran, dan penataran tentang administrasi
pendidikan.

Mengingat bahwa penataran-penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan

oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala sekolah terutama adalah mengelola

dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut (fo/low-up) dari hasil penataran,agar
dapat dipraktekkan oleh guru-guru.

Menurut Gwynn, dalam Ibrahim Bafadal (2004 :48-50), teknik supervisi
digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu teknik perorangan dan teknik kelompok.
Teknik supervisi individual meliputi : 1) kunjungan kelas, 2) percakapan pribadi, 3)
kunjungan antarkelas, 4) penilaian sendiri. Sedang teknik supervisi kelompok meliputi
: 1) kepanitiaan, 2) kursus, 3) laboratorium kelompok, 4) bacaan terpimpin, 5)
demonstrasi pembelajaran, 6) perjalanan staf, 7) diskusi panel, 8) perpustakaan
profesional, 9) organisasi profesional, 10) bulletin supervisi, 11) sertifikasi guru, 12)
tugas belajar, 13) pertemuan guru.

Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian tersebut di atas dapat diambil
kesimpulan, bahwa supervisi kepala sekolah adalah proses pembinaan kepala sekolah
kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar. Adapun teknik yang
biasa digunakan adalah kunjungan kelas, pertemuan baik formal maupun informal
serta melibatkan guru lain yang dianggap berhasil dalam proses belajar mengajar. Ada

beberapa teknik yang biasa digunakan kepala sekolah dalam mensupervisi gurunya,
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namun dalam penelitian ini hanya indikator : kunjungan kelas, semangat kerja guru,
pemahaman tentang kurikulum, pengembangan metode dan evaluasi, rapat-rapat
pembinaan, dan kegiatan rutin diluar mengajar yang kami teliti sedangkan indikator
lain tidak kami teliti karena kurang mengungkap masalah yang kami teliti (M. Ngalim
Purwanto, 2004:123)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan indicator yang dapat
digunakan untuk penulaian variabel supervisi kepala sekolah diantaranya yaitu : 1.)
supervise kunjungan kelas, 2.) semangat kerja guru, 3.) pemahaman tentang
kurikulum, 4.) pengembangan metode dan evaluasi, 5.) rapat-rapat pembinaan, 6.)

kegiatan diluar mengajar (Peid Sahertian, 000:17)

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan Sekolah (PTS). Penelitian tindakan
sekolah (PTS) merupakan suatu proses investigasi terkendali yang berdaur ulang dan
bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki tujuan
untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi,
kinefrja/kemampuan guru, atau situasi pembelajaran. Penelitian tindakan sekolah
(PTS) dan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 ini.

Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di SD 4 Masbagik Utara kabupaten
Lombok Timur yang merupakan tempat tugas peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, dengan setiap
siklusnya dilaksanakan proses pembimbingan berupa Penerapan model pembelajaran
kemudian dilaksanakan observasi/penilaian berupa supervise proses pembelajaran.
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai Bulan Agustus
sampai dengan Oktober 2018, dengan jadwal kegiatan sebagai berikut:

Subyek penelitian adalah guru-guru SDN 4 Masbagik Utara kecamatan Masbagik
tahun pelajaran 2019/2020 yang betjumlah 3 orang guru.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan suatu bentuk gambaran untuk mempermudah

langkah-langkah pemecahan masalah atau pengujian hipotesis. Pada penelitian

tindakan sekolah ini, memiliki cirri utama vyaitu terdapat siklus-siklus yang tiap
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siklusnya memiliki tahapan-tahapan yaitu : a) perencanaan tindakan (planning), b)
tindakan (acting), c) pengamatan (observasing), d) refleksi (reflecting).

Prosedur penelitian yang dilakukan mengikuti bagan yang dikemukakan oleh
(Suharsimi Arikunto, 2008:16). Model bagan dan penjelasan untuk masing-masing

tahap adalah sebagai berikut:

Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
% Pengamatan <}:g
Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
% Pengamatan <:D

?

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Siklus
Secara rinci prosedur penelitian tiap siklus dapat dijabarkan sebagai berikut:

Siklus I

a.  Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini, kegiatan yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah :

1) Peneliti menjelaskankepada observer tentang apa yang akan diobservasi serta
menjelaskan tentang materi pembimbingan yang peneliti lakukan dengan
menggunakan Supervisi Akademik pada guru SDN 4 Masbagik Utara Semester
ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

2)  Menyusun atau menyiapkan rencana pelaksanaan pembimbingan yang akan
dilaksanakan dengan menggunakan Supervisi Akademik.

3)  Menyiapkan semua instrument penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian
b. Pelaksanaan Tindakan

1. Melaksanakan pembimbingan terhadap guru sasaran mengenai materi

pembimbingan/petlakuan
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2. Membuat kesepakatan tentang jadwal supervisi kelas yang akan dilaksanakan
oleh kepala sekolah terhadap guru sasaran

3. Melaksanakan Supervisi Akademik terhadap guru sasaran
c. Observasi dan Evaluasi

Selama pelaksanaan tindakan penelitian, diadakan observasi yang dilakukan
secara kontinu setiap kali pembelajaran berlangsung dengan mengamati kegiatan
guru. Hasil observasi kemudian di analisis
d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada akhir siklus, pada tahap ini peneliti sebagai kepalasekolah
mengkaji hasil yang diperoleh dari hasil supervise padatiap siklus. Hal ini dilakukan
dengan melihat data hasil observasi yang dicapai guru pada siklus I, jika hasil analisis
data menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh hasil yang tidak optimal
yaitu tidak tercapai ketuntasan kelompok = 85% dari jumlah guru sasaran yang
memperoleh skor/nilai =75, maka dilanjutkan siklus berikutnya. Hasil refleksi ini
digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki serta menyempurnakan perencanaan
dan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya.
2. Siklus IT

Prosedur pada siklus kedua dan seterusnya pada dasarnya sama dengan siklus

pertama, hanya saja pada siklus kedua dilakukan perbaikan terhadap kekurangan pada
siklus pertama dari segi perencanaan maupun pelaksanaan tindakan, yang diketahui
dari hasil observasi kegiatan yang telah dianalisis, demikian juga untuk siklus
berikutnya.
C. Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen penelitian

Suharsimi Arikunto (2006:160) menerangkan bahwa instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.
a. Lembar Observasi

Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang situasi belajar

selama proses pembelajaran berlangsung.

Volume 1, Nomor 2, Oktober 2019 303



Hairuddin

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini berasal dari peneliti, observer, dan guru sasaran
penelitian pada semester ganjil di SDN 4 Masbagik Utara kecamatan Masbagik
D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data hasil observasi kegiatan penelitian tindakan sekolah
menggunakan analisis yaitu :

Jumlah skor yang diperoleh x 100 %

Jumlah skor maksimal
E. Indikator Keberhasilan
Adapun yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan sekolah ini
adalah pencapaian skor yang diperoleh guru dalammelaksanakan proses penelitian
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Ketuntasan Individu
Setiap guru dalam kegiatan Supervisi Akademik dikatakan berhasil apabila
memperoleh skor = 75
b. Ketuntasan Kelompok
Ketuntasan secara kelompok diperoleh apabila guru sasaran jumlahnya yang

menndapatkan hasil supervisi = 75% sebanyak = 85%

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Paparan data dan Temuan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pembinaan dengan menerapkan model pembelajaran
melalui Supervisi Akademik oleh kepala sekolah. Tujuan yang diharapkan pada
pertemuan pertama dalam pembinaan ini adalah untuk meningkatkan
kinetja/kemampuan guru guru dalam pembelajaran di kelas. Agar tercapai tujuan di
atas, peneliti yang bertindak sebagai kepala sekolah melakukan langkah-langkah
sebagai berikut :

a) Menyusun instrumen pembinaan melalui binaan Kepala Sekolah.

b) Menyusun Instrumen Monitoring

C) Sosialisasi kepada guru sasaran

d) Melaksanakan tindakan dalam pembinaan
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e) Melakukan refleksi
f)  Menyusun strategi pembinaan pada siklus II berdasar refleksi siklus I
0) Melaksanakan pembinaan pada siklus kedua
h) Melakukan Observasi
1)  Melakukan refleksi pada siklus kedua
J) Menyusun laporan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan 2 siklus. Pembinaan dan
supervisi akademik pada siklus I dilaksanakan tanggal 01 s.d 20 September 2018
sedangkan pembinaan dan supervisi akademik siklus II dilaksanakan pada tanggal 21
September s.d 11 Oktober 2018, serta analisis data dan penyusunan laporan
dilaksanakan pada tanggal 19 s.d 28 Oktober 2018. Penelitian tindakan sekolah ini
dilaksanakan sesuai dengan prosedur rencana pembinaan dan skenario pembelajaran.
SIKLUS 1
a)  Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari
rencana pembinaan 1, Instrumen 1, Evaluasi 1 dan alat-alat pembinaan yang
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengolaan
pembelajaran.
b)  Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembinaan untuk siklus I dilaksanakan tanggal 01 s.d 20
September 2018 di SDN 4 Perian kecamatan Montong Gading. dengan jumlah
guru 3 Orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai Kepala Sekolah. Adapun
proses pembinaan mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan belajar
mengajar. Pada akhir proses pembinaan, guru diberi tes formatif I dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kinetja/kemampuan guru guru dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah
diperoleh nilai rata-rata kinerja/kemampuan guru guru adalah 63,30 dan ada 1 orang
guru dari 3 orang sudah meningkat mutunya dalam proses belajar mengajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara kelompok guru (sekolah)

belum meningkat mutunya, karena guru yang memperoleh nilai = 75 hanya sebesar
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33,00 % artinya lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar

= 85 %. Hal ini disebabkan karena guru masih merasa baru dan belum mengerti apa

yang dimaksudkan dan dijelaskan oleh Kepala Sekolah dalam pembinaan kaitan
dengan penerapan model pembelajaran oleh guru-guru tersebut masih agak
mengalami kesulitan dalam penyampaian materi pembelajaran.

C) Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil

pengamatan sebagai berikut:

(1) Kepala Sekolah kurang maksimal dalam memotivasi guru dan dalam
menyampaikan tujuan pembinaan.

(2) Guru kurang mampu dalam pengelolaan waktu

(3) Guru masih kurang begitu antusias dan termotivasi selama pembelajaran
berlangsung.

d) Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan pembinaan pada siklus I ini masih terdapat kekurangan,

schingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.

(1) Kepala Sekolah petlu lebih terampil dalam memotivasi guru dan lebih jelas
dalam menyampaikan tujuan pembinaan. Di mana guru diajak untuk terlibat
langsung dalam setiap kegiatan yang dilakukan.

(2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan
informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan

(3) Kepala Sekolah harus lebih terampil dan bersemangat dalam memotivasi guru
sehingga guru bisa lebih antusias.

SIKLUS II

a) Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembinaan yang terdiri dari
rencana pembinaan 2, lembar observasi dan alat-alat pembinaan  yang
mendukung.

b) Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembinaan untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 21

September s.d 11 Oktober 2018 di SDN 4 Masbagik Utara kecamatan Masbagik
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(1)

(@)

(3)

(4)

tahun pelajaran 2018/2019 Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai Kepala
Sekolah. Adapun proses pembinaan mengacu pada rencana pembinaan dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada
siklus T tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah diperoleh nilai rata-rata
peningkatan kinerja/kemampuan guru guru adalah 83,33 dan ketuntasan
pembinaan mencapai 100 % atau semua guru matematika yang dijadikan sasaran
penelitian sudah meningkat mutunya dalam proses belajar mengajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar 100%

Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut :

Selama proses pembinaan Kepala Sekolah telah melaksanakan semua pembinaan
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.
Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa guru aktif selama proses
belajar berlangsung.

Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

Hasil pembinaan guru oleh kepala sekolah melalui supervisi akademik pada
siklus II mencapai ketuntasan 100%

Pada siklus II guru telah menerapkan model pembelajaran melalui pembinaan
kepala sekolah dengan baik dan dilihat dari aktivitas guru serta hasil pembinaan
guru pelaksanaan proses pembinaan sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan
selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya
pembinaan  yang  dilakukan  Kepala  Sekolah  dapat meningkatkan
kinetja/kemampuan guru guru dalam proses belajar mengajar dalam menerapkan

model pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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PEMBAHASAN

1. Ketuntasan hasil pembinaan kepada guru
Berdasarkan  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran melalui binaan Kepala Sekolah memiliki dampak positif dalam
meningkatkan kinetja/kemampuan guru guru. Hal ini dapat dilihat dati
semakin mantapnya pemahaman guru dari pembinaan yang diberikan oleh
kepala sekolah (rata-rata hasil kinerja/kemampuan guru guru meningkat dati
siklus I, dan II) yaitu masing-masing 63,30 dan ; 83,33. Pada siklus II
ketuntasan pembinaan guru secara kelompok telah tercapai.

2. Kineftja/kemampuan guru Kepala Sekolah dalam melakukan pembinaan.
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas guru dalam pembinaan yang
dilakukan Kepala Sekolah dalam menerapkan model pembelajaran dalam
setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap
peningkatan kinetja/kemampuan guru guru yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata yang dicapai guru pada setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka hasil pembinaan Kepala Sekolah

hasilnya sangat baik. Hal itu tampak pada pertemuan pertama dari 10 Orang

guru yang hadir pada saat penelitian ini dilakukan ketuntasan pencapaian
kinerja/kemampuan guru ideal dari siklus I dan siklus IT masing-masing yaitu

33 % meningkat menjadi 100 %

Dari analisis data di atas bahwa pembinaan dalam meningkatkan
kineftja/kemampuan guru guru dalam menerapkan model pembelajaran melalui
pembinaan Kepala Sekolah, yang berarti proses kegiatan belajar mengajar lebih
berhasil dan dapat meningkatkan mutunya khususnya di SDN 4 Masbagik Utara
kecamatan Masbagik, oleh karena itu diharapkan kepada para guru dapat
meningkatkan mutunya dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan manajemen berbasis sekolah (MBS) dikatakan tuntas apabila guru

telah mencapai nilai KKM sebesar 70 mencapai = 83,33 %. Sedangkan pada
penilitian ini, pencapai nilai = 75 pada ( siklus II ) mencapai melebihi target yang

ditetapkan dalam MBS yaitu mencapai 100 %.
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KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembinaan yang telah dilakukan selama dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut : Penerapan Supervisi Akademik dapat meningkatkan
kineftja/kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran di SDN 4

Masbagik Utara kecamatan Masbagik tahun pelajaran 2018/2019
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